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Kekerasan seksual pada anak adalah segala bentuk tindakan
seksual yang dilakukan terhadap anak, baik secara fisik maupun
nonfisik, yang melanggar kehendak dan hak anak atas rasa
aman. Tindakan ini mencakup sentuhan tidak pantas pada tubuh
anak, pemaksaan untuk menyentuh pelaku, paksaan melihat
konten pornografi, pelecehan verbal, hingga eksploitasi seksual
secara daring. Anak sering tidak memahami bahwa dirinya
menjadi korban karena kurangnya pemahaman dan tekanan
dari pelaku, yang sering kali adalah orang terdekat.

1.Perubahan perilaku tiba-tiba
(menarik diri, agresif, takut)

2.Takut pada orang tertentu atau
situasi tertentu

3.Gangguan tidur atau mimpi buruk
4.Perubahan pola makan
5.Menggambar atau berkata tentang

hal-hal seksual yang tidak sesuai
usia

6.Mengeluh sakit di area tubuh tertentu
tanpa sebab medis yang jelas

1.Trauma jangka panjang
2.Gangguan kecemasan & depresi
3.Rasa malu, bersalah, dan

menyalahkan diri sendiri
4.Gangguan perkembangan sosial

dan emosi
5.Ketakutan terhadap lingkungan

atau orang dewasa
6.Kesulitan berkonsentrasi dan

menurunnya prestasi belajar
7.Gangguan kepercayaan diri &

isolasi dari lingkungan sosial
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